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ABSTRAK

Pembelajaran istima’ merupakan salah satu keterampilan
reseptif yang memiliki peran penting dalam pemerolehan bahasa
kedua. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa materi
pembelajaran istima’ masih menghadapi sejumlah permasalahan,
antara lain rendahnya tingkat autentisitas materi, dominasi aspek
linguistik tanpa dukungan konten pengetahuan yang memadai, serta
minimnya integrasi unsur budaya dalam materi pembelajaran. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya sebuah konsep materi pembelajaran
istima’ yang tidak hanya berorientasi pada bahasa, tetapi juga
mengintegrasikan aspek pengetahuan, komunikasi, kognisi, dan
budaya. Salah satu pendekatan yang menawarkan integrasi tersebut
adalah Content and Language Integrated Learning (CLIL).

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis karakteristik
materi pembelajaran istima’ pada program Al Jazeera Learning Arabic
Qatar berdasarkan tahapan dan tingkatan materi yang digunakan; (2)
menganalisis implementasi konsep Content and Language Integrated
Learning dalam materi pembelajaran istima’ pada program tersebut;
dan (3) merumuskan formulasi materi pembelajaran istima’ berbasis
CLIL berdasarkan hasil analisis program Al Jazeera Learning Arabic
Qatar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode analisis isi (content analysis). Data penelitian berupa materi
pembelajaran istima’ yang terdapat dalam program Al Jazeera
Learning Arabic, meliputi video pembelajaran, transkrip, kosakata,
soal latihan, dan fitur pendukung lainnya. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan kerangka CLIL yang meliputi unsur konten,
komunikasi, kognisi, dan budaya (4C), serta standar kompetensi
bahasa internasional Common European Framework of Reference for
Languages (CEFR) sebagai teori pendukung.

Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa: (1) Materi
pembelajaran istima’ pada program Al Jazeera Learning Arabic
memiliki karakteristik berupa penggunaan materi autentik berbasis
audio dan video dari penutur asli bahasa Arab yang disajikan secara
sistematis melalui tahapan penyajian materi, latihan pemahaman,
penguatan kosakata, dan aktivitas kebahasaan.; (2) Konsep CLIL
dalam materi pembelajaran istima’ pada program Al Jazeera Learning
Arabic Qatar diwujudkan melalui integrasi unsur konten, komunikasi,
kognisi, dan budaya dalam satu kesatuan proses pembelajaran; dan (3)
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Formulasi MIRQA materi pembelajaran istima’ berbasis CLIL yang
berjenjang dan progresif merupakan hasil analisis dari program Al
Jazeera Learning Arabic Qatar. Formulasi MIRQA menempatkan
unsur konten, komunikasi, kognisi, dan budaya sebagai komponen
utama yang berkembang secara bertahap sesuai tingkat kompetensi
bahasa. Pada tingkat pemula, materi berfokus pada tema konkret,
komunikasi dasar, kognisi memahami informasi sederhana, dan
pengenalan budaya. Pada tingkat menengah, materi berkembang
menuju tema sosial yang lebih luas, komunikasi yang lebih kompleks,
kemampuan menghubungkan dan menafsirkan informasi, serta
pemahaman budaya yang lebih mendalam. Adapun pada tingkat
mahir, materi diarahkan pada isu-isu global dan akademik,
kemampuan berpikir kritis dan evaluatif, pemahaman makna implisit,
serta analisis budaya lintas konteks.

Implikasi penelitian ini adalah lahirnya formulasi materi
pembelajaran istima’ berbasis CLIL yang berjenjang dan progresif,
yang diberi nama MIRQA. Formulasi MIRQA merupakan kerangka
konseptual yang menyempurnakan implementasi CLIL dalam materi
pembelajaran bahasa Arab. Formulasi MIRQA dapat dijadikan
landasan konseptual dan rujukan dalam pengembangan materi
pembelajaran istima’, kurikulum, serta program pembelajaran bahasa
Arab bagi non penutur Arab.

Kata Kunci: Al Jazeera Learning Arabic, Bahasa Arab, Content and
Language Integrated Learning (CLIL), Istima’, Materi Pembelajaran
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ABSTRACT

Listening teaching (istima’) is one of the most important
receptive skills in second language acquisition. Nevertheless, previous
studies have revealed several problems in listening materials,
including limited authenticity, excessive emphasis on linguistic
aspects without sufficient knowledge content, and inadequate
integration of cultural elements. These issues indicate the need for
listening  materials that integrate  language, knowledge,
communication, cognition, and culture. One approach that offers such
integration is Content and Language Integrated Learning (CLIL).

This study aims to: (1) analyze the characteristics of listening
materials in the Al Jazeera Learning Arabic Qatar program based on
their structure and proficiency levels; (2) examine the implementation
of Content and Language Integrated Learning principles in the
listening materials; and (3) formulate a CLIL-based framework for
listening instructional materials for non-native speakers of Arabic
based on the findings derived from the analysis of the Al Jazeera
Learning Arabic program.

This research employs a qualitative approach using content
and supporting features. Data were analyzed using the CLIL
framework encompassing content, communication, cognition, and
culture (4C), as well as the Common European Framework of
Reference for Languages (CEFR).

The findings reveal that: (1) The listening materials are
systematically organized according to CEFR proficiency levels and
utilize authentic materials relevant to non-native Arabic learners; (2)
CLIL principles are implemented through the integration of content,
communication, cognition, and culture across all learning levels; and
(3) The MIRQA formulation of CLIL-based, tiered, and progressive
istima' learning materials is the result of an analysis of the Al Jazeera
Learning Arabic Qatar program. The MIRQA formulation places
content, communication, cognition, and culture as the main
components, developing gradually according to language competency
levels. At the beginner level, the material focuses on concrete themes,
basic communication, cognition for understanding simple
information, and cultural recognition. At the intermediate level, the
material progresses to broader social themes, more complex
communication, the ability to connect and interpret information, and a
deeper understanding of culture. At the advanced level, the material
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focuses on global and academic issues, critical and evaluative thinking
skills, understanding implicit meanings, and cross-contextual cultural
analysis.

The implication of this research is the formulation of CLIL-
based, tiered, and progressive istima' learning materials, named
MIRQA. The MIRQA formulation is a conceptual framework that
refines the implementation of CLIL in Arabic language learning
materials. The MIRQA formulation can be used as a conceptual basis
and reference in developing istima’ learning materials, curriculum,
and Arabic language learning programs for non-Arabic speakers..

Keywords: Listening, Learning Materials, Content and Language

Integrated Learning (CLIL), Al Jazeera Learning Arabic, Arabic
Language.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| At a;:)i?]‘;kan Tidak dilambangkan
< Ba b/B Be
< Ta T Te
< Sa §/S Es (dengan titik di atas)
d Jim JIA Je
- Ha WH Ha (d%r;?lva;h;itik di
z Kha Kh/Kh Ka dan ha
2 Dal d/D De
3 z 77 Zet (dengan titik di atas)
D) Ra IR Er
B) Zai z/lZ Zet
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Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama

o Sin SIS Es

o Syin Sy/ISY Es dan ye
- Sad S/'S Es (debr;g\],\a;l;] ht)itik di
U Dad 4D De (d%r;?/jl;ht)itik di
L Ta JT Te (d%r;gvsght)itik di
1 7a 7 Zet (dgg\g/]\?anh;itik di
¢ ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain 0/G Ge

o Fa fIF Ef

A Qaf a/Q Ki

d Kaf k/K Ka

J Lam I/L El

¢ Mim m/M Em

U Nun n/N En

s Wau w/W We
-2 Ha h/H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

¢ Ya yIY Ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
& Fathah a a
RS Kasrah [ i
i Dammah u u
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1 Caad Zahaba
2 Skl Nugzira
3 i Yaftahu

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, trasnliterasinya berupa gabungan huruf
sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
&... Fathah dan ya ai Adani
3. Fathah dan wau au Adanu
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1 gl Laisa
2 J5i Haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
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dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
S Fathah lif at .
¢l athah dan alif atau a A dan garis di atas
ya
&, Kasrah dan ya 1 | dan garis di atas
3. Dammah dan wau a U dan garis di atas
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1 Ju Qala
2 J Qila
3 O3 Yagiilu
4 ) Rama

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah huruf /t/.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah huruf /h/.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah ditransliterasi dengan huruf /h/.

Contoh :

No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1 JubYl Ala}) raudatul al- atfaal
2 aalh talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu tanda syaddah atau tasydid.
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Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1 ) Rabbana
2 J35 Nazzala

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf
yaitu JI. Namun dalam transliterasinya kata sandang dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh syamsiyyah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyyah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu. Adapun kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyyah ditranlisterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan
huruf syamsiyyah atau gamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung.

Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1 Jan Ar - Rajulu
2 AR Al - Jalalu
G. Hamzah

Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa hamzah
ditaransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak
dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif.

Contoh :

No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1 &K Akala
2 O3l Ta’khudiina
3 ¢ sl An-Nau’u
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H. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf
kapital, tetapi dalam tansliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti
yang berlaku dalam EYD. Yaitu digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan tersebut
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
. Wa ma Muhammadun illa
1 dji..:) -:I::}{:::-dl VA uj e u a_ adu tia
rasil
5 sadil ¢35 ) vl Al-hamdu lillahi rabbil
T ‘alamina

. Penulisan Kata

Pada dasaranya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf,
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu bisa
dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan.

Contoh:
No | Kata Bahasa Arab Transliterasi
Wa innallaha lahuwa khair ar-
1 SR A s raziqin/ Wa innallaha lahuwa
khairur-raziqin
) S 14 Fa aufu al—kai.la wa al—r_ni_zéna/
Fa auful kaila wal mizana
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembelajaran bahasa kedua, keempat keterampilan
bahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) dianggap
sebagai satu kesatuan dan memiliki porsi yang seimbang.!
Pandangan tersebut berimplikasi pada diskusi dan perdebatan
yang tidak mendalam di dalamnya, mulai dari bagaimana posisi,
tujuan, kompetensi, materi, hingga metode masing-masing
keterampilan dalam proses pembelajaran bahasa kedua.
Kurangnya diskusi tentang hal tersebut membuat perkembangan
teoritis dan praktis menjadi kabur dan dianggap selesai. Alih-alih
memberikan porsi dan perhatian yang berimbang, para pengajar
justru lebih banyak tertuju pada keterampilan berbicara
dibandingkan keterampilan menyimak.? Jika dilihat, menyimak
merupakan kegiatan yang menghabiskan lebih banyak waktu
dalam kegiatan sehari-hari dibandingkan dengan keterampilan
lainnya.? Hasil studi menyatakan bahwa 45% kegiatan komunikasi
digunakan untuk mendengar, 30% berbicara, 15% membaca, dan
10% menulis. Karenanya, pada 1925 Wilchen menempatkan
pendengar di posisi depan dan pusat dalam proses komunikasi.*

Sebagaimana yang diketahui, materi pembelajaran
merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran
istima’ karena menjadi sumber utama input bahasa yang diterima

! Lady Farah Aziza dan Ariadi Muliansyah, “Keterampilan Berbahasa Arab
Dengan Pendekatan Komprehensif,” El-Tsagafah : Jurnal Jurusan PBA 19, no. 1
(2020): 56-71, https://doi.org/10.20414/tsagafah.v19i1.2344.

2 J. Sprague, “The Goals of Communication Education,” in Teaching
Communication: Theory, Research, and Methods, ed. J. Daly A., G.W. Friedrich, and
A.L. Vangelisti (Hillsdale, New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates, 1990), 15—
30.

8 Paul T. Rankin, “Listening Ability: Its Importance, Measurement, and
Development,” Chicago School Journal 12 (1930): 177-79.

# Laura A. Janusik, “Teaching Listening: What Do We Do? What Should We
Do?,” International Journal of Listening 16, no. 1 (2002): 5-39,
https://doi.org/10.1080/10904018.2002.10499047.

1



https://doi.org/10.20414/tsaqafah.v19i1.2344
https://doi.org/10.1080/10904018.2002.10499047

2

murid.> Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa materi
pembelajaran istima’ masih menghadapi sejumlah permasalahan.
Salah satu masalah yang sering ditemukan adalah rendahnya
tingkat autentisitas materi yang digunakan. Banyak materi
pembelajaran disusun secara artifisial dan terlalu berorientasi pada
penyederhanaan struktur bahasa sehingga kurang mencerminkan
penggunaan bahasa dalam situasi nyata. Akibatnya, murid
mengalami kesulitan ketika berhadapan dengan bahasa yang
digunakan oleh penutur asli dalam konteks komunikasi sehari-
hari. Selain itu penggunaan materi yang tidak autentik cenderung
menurunkan motivasi belajar dan membatasi kesempatan murid
untuk memahami bahasa sebagaimana digunakan dalam
kehidupan nyata.® Sebaliknya, materi autentik mampu
meningkatkan keterlibatan murid karena menghadirkan konteks
komunikasi yang lebih relevan dan bermakna.

Temuan lain menunjukkan bahwa permasalahan materi
pembelajaran istima’ tidak hanya berkaitan dengan tingkat
autentisitasnya, tetapi juga dengan bentuk dan variasi
penyajiannya. Penelitian lain menemukan bahwa penggunaan
sumber belajar yang hanya mengandalkan materi audio
menyebabkan sebagian murid merasa kurang tertarik dan mudah
jenuh selama proses pembelajaran. Sebaliknya, penggunaan
materi yang dilengkapi unsur audiovisual, gambar, dan konteks
komunikasi yang lebih nyata mampu meningkatkan keterlibatan
serta hasil belajar murid secara signifikan.” Temuan tersebut
menunjukkan bahwa materi pembelajaran istzima’ perlu dirancang
tidak hanya akurat secara linguistik, tetapi juga menarik,

5 Brian Tomlinson, “Materials Development for Language Learning and
Teaching.”  Language  Teaching 45, ~no. 2  (2012):  143-79.
https://doi.org/10.1017/S0261444811000528.

® Dwi Rara Saraswaty, "Learners’difficulties & Strategies in Listening
Comprehension." English Community Journal 2, no. 1 (2018): 139-152.
https://doi.org/10.32502/ecj.v2i1.1003

" Nur Aini S.J., Nurhidayati, M. Ahsanuddin. “Utilization of Materials
'Academic Arapga' for Listening Skills in Arabic Language Education.” Arabiyat:
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban, Vol. 9, No. 2, 2022: 191-204.
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kontekstual, dan mampu menghadirkan pengalaman menyimak
yang lebih dekat dengan situasi komunikasi nyata. Dengan
demikian, pemilihan materi menjadi salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan pembelajaran istima .

Selain itu, adanya permasalahan lain berkaitan dengan
pemilihan konten dan organisasi materi pembelajaran. Banyak
materi pembelajaran istima’ masih berfokus pada aspek linguistik
semata tanpa didukung oleh konten pengetahuan yang memadai.®
Padahal, pemahaman mendengar tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan mengenali bunyi bahasa, tetapi juga oleh kemampuan
memahami konteks, tema, dan informasi yang terkandung dalam
teks. Materi yang tidak memiliki keterkaitan dengan pengalaman
belajar murid atau tidak disusun secara bertahap sering kali
meningkatkan beban kognitif dan menyulitkan  proses
pemahaman. Temuan serupa juga disampaikan oleh Alamri yang
menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama penggunaan
materi autentik adalah ketidaksesuaian antara tingkat kesulitan
materi dengan kemampuan murid.® Oleh karena itu, materi
pembelajaran istima’ perlu diseleksi dan digradasikan secara tepat
agar mampu mengintegrasikan aspek bahasa, pengetahuan, dan
kemampuan berpikir secara seimbang.°

Selain aspek bahasa dan konten, unsur budaya juga
menjadi permasalahan penting dalam materi pembelajaran istima’.
Byram menegaskan bahwa pembelajaran bahasa tidak dapat
dipisahkan dari pembelajaran budaya karena bahasa merupakan
representasi nilai, perspektif, dan praktik sosial masyarakat

8 Nurhikmah, Surya Verbena Sukarman, A. Razma Aula Adhzara, & A
Muhammad Syafar, SMARTARAB: Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Pendekatan Filosofis dalam Konteks Era Digital, (Purbalingga: Eureka Media
Aksara, 2025), 139; Yasser Mallapiang, "Using authentic material to improve the
students' listening skill." Exposure 3.2 (2014): 166-177.

® M. Alamri, Evaluating the Benefits and Challenges of Using Authentic
Materials. Frontiers in Education. 2025.

10 Jack C. Richards and Theodore S. Rodgers. Approaches and Methods in

Language Teaching (Cambridge: Cambridge University Press, 2014).
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penuturnya.'’ Akan tetapi, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa materi pembelajaran bahasa sering kali hanya berorientasi
pada aspek linguistik dan kurang memberikan ruang bagi
pengembangan kompetensi antarbudaya  (intercultural
competence). Sedangkan materi pembelajaran yang minim unsur
budaya menyebabkan murid memahami bahasa secara struktural,
tetapi mengalami kesulitan dalam memahami konteks sosial dan
budaya penggunaannya.*?> Dalam konteks pembelajaran istima’,
permasalahan ini menjadi semakin penting karena pemahaman
terhadap pesan lisan sangat dipengaruhi oleh pemahaman terhadap
latar budaya yang melingkupi teks yang didengar.

Berangkat dari Dberbagai permasalahan tersebut,
diperlukan kajian yang tidak hanya menelaah aspek bahasa dalam
materi pembelajaran istima’, namun perlu adanya integrasi unsur
lain di dalamnya. Sebagaimana yang ditawarkan Do Coyle, dkk
adanya sebuah pendekatan yang mengintegrasikan unsur konten,
komunikasi, kognisi, dan budaya dalam materi pembelajaran.®
Pendekatan tersebut yaitu Content and Language Integrated
Learning (CLIL) yang merupakan salah satu pendekatan yang
berkembang dalam pembelajaran bahasa.!* Pendekatan ini
menempatkan bahasa tidak hanya sebagai objek pembelajaran,
tetapi sebagai sarana untuk memahami pengetahuan,
mengembangkan kemampuan berpikir, membangun komunikasi,
serta memahami budaya dalam proses pembelajaran. Melalui
pendekatan ini, materi pembelajaran istima’ lebih integratif dan
kontekstual.

11 M. Byram. Teaching and Assessing Intercultural Communicative

Competence. (Clevedon: Multilingual Matters.1997).

12 AJ. Liddicoat & A. Scarino, Intercultural Language Teaching and
Learning. (Oxford: Wiley-Blackwell. 2013).

13 Dorothy Coyle, Philip Hood, and David Marsh. CLIL: Content and
Language Integrated Learning (Cambridge: Cambridge University Press, 2010).

14 Christiane Dalton-Puffer. Discourse in Content and Language Integrated
Learning Classrooms (Amsterdam: John Benjamins, 2007).
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Seiring dengan perkembangan teknologi digital, berbagai
program pembelajaran bahasa Arab berbasis daring telah
dikembangkan untuk mendukung proses pembelajaran yang
fleksibel dan berkelanjutan. Beberapa program pembelajaran
berbasis daring yang banyak digunakan adalah Arabic-Online.Net
Saudi Electronic University, Madinah Arabic, AlifBee, dan Al
Jazeera Learning Arabic. Pemilihan program ini berdasarkan pada
beberapa pertimbangan akademik. Pertama, Al Jazeera Learning
Arabic menggunakan materi autentik yang bersumber dari berita,
wawancara, dokumenter, laporan lapangan, dan berbagai produk
jurnalistik Al Jazeera yang digunakan dalam komunikasi nyata
masyarakat Arab. Karakteristik ini menjadikan Al Jazeera
Learning Arabic berbeda dari banyak program pembelajaran
bahasa yang masih mengandalkan dialog buatan atau teks yang
disederhanakan. Kedua, materi pembelajaran di dalamnya disusun
berdasarkan tingkatan kompetensi bahasa yang mengacu pada
Common European Framework of Reference for Languages
(CEFR), mulai dari level Al hingga C1.* Yang menarik, tema-
tema yang sama pada program ini, seperti kesehatan, ekonomi,
pendidikan, lingkungan, dan budaya, disajikan pada berbagai
tingkat pembelajaran dengan formulasi yang berbeda sesuai
kemampuan  murid. Dengan demikian, program ini
memungkinkan analisis terhadap perkembangan karakteristik
materi dari tingkat pemula hingga mabhir.

Ketiga, materi-materi pada Al Jazeera Learning Arabic
juga menampilkan budaya dari berbagai negara. Di antara budaya
tersebut terdiri dari budaya arab sebagai budaya target
pembelajaran istima, budaya lokal yang merupakan tema-tema
universal atau dekat dengan kehidupan murid, dan budaya
internasional yang memperkenalkan tema-tema internasional yang
berkaitan dengan pendidikan, teknologi, ekonomi, lingkungan,
kesehatan, politik, dan kehidupan sosial di berbagai negara. Selain

15 Al Jazeera Learning Arabic. Learning Arabic for Non-Native Speakers
(Doha: Al Jazeera Media Institute).
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itu program ini memiliki jangkauan internasional dan digunakan
oleh pengguna dari berbagai negara. Sebagaimana ditunjukkan
dalam berbagai testimoni pengguna program yang berasal dari
Amerika Serikat, Jerman, Ukraina, Armenia, Turki, Indonesia, dan
negara-negara lainnya.*® Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Al
Jazeera Learning Arabic tidak hanya berfungsi sebagai program
pembelajaran bahasa, tetapi juga sebagai ruang perjumpaan
berbagai latar belakang budaya dalam pembelajaran bahasa Arab.
Selain itu, program pembelajaran lainnya seperti Arabic-
Online.Net Saudi Electronic University, Madinah Arabic, dan
aplikasi digital seperti AlifBee, sebagian besar berfokus pada
penguasaan kompetensi bahasa Arab. Sedangkan Al Jazeera
Learning Arabic menawarkan materi autentik berbasis media
massa yang mengintegrasikan pembelajaran bahasa dengan
berbagai tema pengetahuan dan budaya pada berbagai tingkat
kompetensi bahasa. Sebagaimana Madinah Arabic menyediakan
materi pembelajaran yang berfokus pada penguasaan tata bahasa
(nahwu-sharaf), kosakata, dan keterampilan bahasa dasar melalui
modul yang tersusun secara sistematis dan dapat dipelajari secara
mandiri.!” Sementara AlifBee mengembangkan pembelajaran
bahasa Arab berbasis aplikasi digital dengan pendekatan
gamifikasi, latihan interaktif, serta sistem pembelajaran bertingkat
yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan pengguna.'®
Sedangkan Arabic-Online.net yang dikembangkan oleh

Saudi Electronic  University ini juga menerapkan sistem
pembelajaran yang terstruktur berdasarkan kerangka acuan CEFR.
Materi pada program ini juga dinilai komprehensif dengan
dilengkapi evaluasi yang sistematis.’® Namun program ini

16 Aljazeera Learning Arabic, “Shushan Markoshan”, Instagram, diakses pada
19 November 2024 https://www.instagram.com/reel/DCjX7gUliBW/
r Madinah  Avrabic, diakses pada 24 Juni 2026
https://www.madinaharabic.com/learn-arabic.html
18 AlifBee, diakses pada 24 Juni 2026 https://www.alifbee.com/ar
¥ Umi Mahmudah & Tulus Musthofa. "Reading Skills Learning In The
Arabic-Online. Net Application By Saudi Electronic University Based On the
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mengharuskan pengguna mengikuti alur regristasi dan tes
penempatan level (placement test) untuk dapat mengikuti
pembelajaran dalam Learning Management System (LMS).%° Dari
perspektif aksesibilitas, Al Jazeera Learning Arabic menunjukkan
tingkat kemudahan akses yang lebih tinggi dibandingkan Arabic-
Online.net. 2 Program ini dapat digunakan secara langsung tanpa
prosedur registrasi, sehingga pengguna dapat langsung mengikuti
placement test dan mengakses materi pembelajaran sesuai dengan
level kompetensi yang dimiliki. Kemudahan tersebut mendukung
fleksibilitas belajar dan mengurangi hambatan administratif pada
tahap awal penggunaan. Sebaliknya, Arabic-Online.net
mengandalkan sistem LMS yang mengharuskan pengguna
mengakses pembelajaran melalui infrastruktur platform tertentu.
Konsekuensinya, ketika sistem LMS mengalami pemeliharaan,
pembaruan, atau gangguan teknis, seluruh aktivitas pembelajaran
menjadi tidak dapat diakses sementara waktu. Oleh karena itu,
dalam dimensi aksesibilitas dan ketersediaan layanan
(availability), Al Jazeera Learning Arabic memiliki keunggulan
relatif dibandingkan Arabic-Online.net.

Berbagai pertimbangan tersebut, membuat peneliti
menyimpulkan bahwa program Al Jazeera Learning Arabic
memiliki keunggulan dalam materi pembelajaran istima’ yang
mungkin untuk diaplikasikan dalam model pembelajaran istima’
lainnya. Walaupun Al Jazeera Learning Arabic menawarkan
materi istima’ yang autentik, beragam, dan dekat dengan realitas
sosial penutur bahasa Arab, penelitian ini berangkat dari asumsi

Common European Framework of Reference for Languages (CEFR)." Scaffolding:
Jurnal Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme 5, no. 3 (2023): 370-385.

2 Umi Mahmudah, Hisyam Zaini, Sutrisno, and Ifa Rodifah Nur. "The Best
Practice of Listening Learning for Beginners." Scaffolding Journal 2.1 (2025): 1-10,
https://doi.org/10.37680/scaffolding.v7i2.7361”

2 Siti N. Rochma, U. Mahmudah, & Yuangga K. Yahya, Utilizing
Technology in Arabic Teaching: Implementation of Media “Learning Al
Jazeera.Net” on Listening Skill Teaching at University of Darussalam Gontor.
Arabiyatuna: Jurnal Bahasa  Arab, 5(2 November), 197-216.
https://doi.org/10.29240/jba.v5i2.2730
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bahwa kualitas materi tidak hanya ditentukan oleh keautentikan
kontennya, tetapi juga oleh tingkat integrasi antara unsur konten
(content), komunikasi (communication), kognisi (cognition), dan
budaya (culture). Oleh karena itu, pendekatan CLIL digunakan
untuk mengkaji secara kritis apakah materi pembelajaran tersebut
telah memenuhi karakteristik pembelajaran bahasa yang integratif
dan kontekstual bagi pembelajar non-penutur Arab. Diharapkan,
berbagai kajian kritis tersebut dapat menawarkan sebuah konsep
materi pembelajaran istima’ berbasis CLIL direpresentasikan
dalam program pembelajaran bahasa modern.

Meskipun berbagai program pembelajaran bahasa Arab
telah dikembangkan dan dimanfaatkan dalam praktik
pembelajaran, kajian akademik yang secara khusus menganalisis
konsep materi pembelajaran istima’ dalam suatu program
pembelajaran masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian
sebelumnya berfokus pada efektivitas penggunaan media atau
peningkatan hasil belajar murid, sedangkan kajian yang menelaah
struktur pembelajaran dan prinsip pedagogis yang mendasari
materi pembelajaran istzima’ dalam suatu program pembelajaran
masih jarang dilakukan.?? Dengan demikian, terdapat kesenjangan
penelitian yang terletak pada kurangnya analisis konseptual
terhadap desain materi pembelajaran istima’ berbasis integrasi
bahasa dan konten dalam suatu program pembelajaran bahasa.

Selain itu, jika membahas pembelajaran istima’ secara
umum, perkembangan teknologi digital juga membawa perubahan
dalam konsep lingkungan belajar bahasa. Dalam pembelajaran
bahasa Arab, selain materi pembelajaran, keberadaan bi’'ah
lughawiyah atau lingkungan berbahasa selama ini dipandang
sebagai faktor penting dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa, khususnya dalam keterampilan berbicara.?®> Namun,

22 Klaus Krippendorff. Content Analysis: An Introduction to Its Methodology
(Thousand Oaks: Sage Publications, 2018).

2 Abdurrahman Al-Fauzan. Idarat al-Bi'ah al-Lughawiyyah (Riyadh: King
Saud University, 2011).
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jika ditinjau berdasarkan karakteristik keterampilan berbahasa,
keterampilan mendengar (istima’) memiliki kebutuhan pedagogis
yang berbeda dengan keterampilan berbicara. Keterampilan
istima’ merupakan keterampilan reseptif yang lebih bergantung
pada intensitas paparan bahasa dan keteraturan aktivitas
mendengar dibandingkan pada interaksi komunikasi langsung.?*

Dalam perspektif teori pembelajaran bahasa, kebiasaan
(habit) merupakan salah satu prinsip penting dalam
pengembangan keterampilan berbahasa, khususnya keterampilan
yang bersifat reseptif seperti mendengar. Kebiasaan mendengar
bahasa secara konsisten memungkinkan murid untuk mengenali
pola bunyi, kosakata, dan struktur bahasa secara bertahap,
sehingga kemampuan memahami pesan dapat berkembang secara
alami.?®® Oleh karena itu, pengembangan keterampilan istima’
tidak selalu bergantung pada keberadaan lingkungan berbahasa
dalam pengertian tradisional, tetapi lebih dipengaruhi oleh
keberlanjutan kebiasaan mendengar bahasa dalam jangka waktu
tertentu.

Perkembangan program pembelajaran berbasis digital
memberikan peluang baru dalam membangun kebiasaan
mendengar bahasa secara sistematis. Program yang menyediakan
materi audio atau video dalam jumlah besar memungkinkan murid
untuk melakukan aktivitas mendengar secara berulang dan
terjadwal, sehingga kebiasaan mendengar bahasa dapat terbentuk
secara bertahap.?® Dalam konteks ini, program pembelajaran
seperti Al Jazeera Learning Arabic dapat dipandang sebagai
alternatif lingkungan belajar yang memungkinkan terbentuknya
kebiasaan mendengar bahasa Arab secara berkelanjutan.
Argumentasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran istima’ tidak

24 Jonathan M. Newton & lan S.P. Nation. Teaching ESL/EFL Listening and
Speaking (New York: Routledge, 2009).

% Rod Ellis. The Study of Second Language Acquisition (Oxford: Oxford
University Press, 2008).

% Stephen Krashen. Principles and Practice in Second Language Acquisition
(Oxford: Pergamon Press, 1982).
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semata-mata ditentukan oleh keberadaan bi’ak lughawiyah, tetapi
oleh intensitas dan kontinuitas kebiasaan mendengar bahasa
target. Dengan mempertimbangkan karakteristik program Al
Jazeera Learning Arabic yang menyediakan materi pembelajaran
yang beragam dan terstruktur, diharapkan keterampilan
mendengar dapat meningkat dengan mudah.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan dalam
menempatkan program pembelajaran bahasa sebagai objek
analisis pedagogis, bukan sekadar sebagai media pembelajaran.
Penelitian ini juga memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan konsep materi pembelajaran istima’ berbasis
integrasi antara bahasa dan konten pengetahuan, serta memperluas
penerapan pendekatan CLIL dalam kajian pembelajaran bahasa
Arab. Melalui analisis isi terhadap materi pembelajaran istima’
dalam program Al Jazeera Learning Arabic, penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang konsep materi pembelajaran istima’ yang
relevan dengan kebutuhan pembelajaran bahasa Arab di era
digital. Selain itu, penelitian ini juga penting untuk menelaah
bagaimana unsur budaya direpresentasikan dalam materi
pembelajaran istima’, khususnya keseimbangan antara budaya
Arab sebagai budaya target, budaya lokal, dan budaya
internasional dalam materi pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini tidak hanya
bertujuan mendeskripsikan materi pembelajaran istima’ pada
program Al Jazeera Learning Arabic. Namun juga menganalisis
implementasi unsur konten, komunikasi, kognisi, dan budaya
dalam materi pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis tersebut,
penelitian ini diarahkan untuk merumuskan konsep materi
pembelajaran istima’ berbasis CLIL bagi non-penutur Arab dalam
konteks pembelajaran kontemporer.

. Rumusan Masalah

Penelitian ini dilaksanakan karena terdapat beberapa hal
penting yang perlu dijawab, yaitu:
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Bagaimanakah karakteristik materi pembelajaran istima’ pada
program Al Jazeera Learning Arabic Qatar berdasarkan
tahapan materi dan tingkatan materi yang mengacu pada
Common European Framework of Reference for Languages?
Bagaimana konsep Content and Language Integrated
Learning dalam materi pembelajaran istima’ pada program Al
Jazeera Learning Arabic Qatar?

Bagaimana rumusan materi pembelajaran istima’ berbasis
Content and Language Integrated Learning berdasarkan hasil
analisis pada program Al Jazeera Learning Arabic Qatar?

C. Tujuan Penelitian

Dari penelitian ini dapat menjelaskan beberapa hal terkait

pembelajaran bahasa Arab, yaitu:

1.

Menganalisis karakteristik materi pembelajaran istzima’ pada
program Al Jazeera Learning Arabic Qatar berdasarkan
tahapan materi dan tingkatan materi yang mengacu pada
Common European Framework of Reference for Languages.

Menganalisis konsep Content and Language Integrated
Learning dalam materi pembelajaran istima’ pada program Al
Jazeera Learning Arabic Qatar.
Merumuskan materi pembelajaran istima’ berbasis Content
and Language Integrated Learning berdasarkan hasil analisis
pada program Al Jazeera Learning Arabic Qatar.

D. Manfaat Penelitian

Di era modern ini, ilmu pengetahuan sudah banyak

berkembang. Perkembangan tersebut juga berlaku pada bidang
bahasa khususnya bahasa Arab. Banyak pembelajaran bahasa
Arab yang berbasis teknologi. Untuk itu para pengajarnya pun
juga harus mengikuti perkembangan-perkembangan tersebut
untuk memenuhi tuntutan zaman. Penelitian ini dilaksanakan
untuk memberikan kontribusi secara teoritis dan praktis yang
bermanfaat bagi perkembangan dan peningkatan bahasa Arab.
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1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian memberikan beberapa
manfaat, di antaranya:
a. Mengakumulasi penelitian tentang pendidikan bahasa
Arab, khususnya dalam materi pembelajaran istima’.
b. Memperkaya kajian materi pembelajaran istima’ yang
terintegrasi sesuai perkembangan zaman.
c. Mengembangkan materi pembelajaran istima’ berbasis
CLIL.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini juga memberikan manfaat langsung
terhadap materi pembelajaran bahasa Arab, di antaranya:
a. Menyebarluaskan  best  practice  dalam  materi
pembelajaran istima’ oleh Qatar.
b. Memperkaya rujukan kerangka konseptual pada materi
pembelajaran istima’ di Indonesia.
c. Memberikan wawasan dan pengalaman kepada pengajar
terkait materi pembelajaran istima’ berbasis CLIL.
E. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini terdapat beberapa kajian dari
penelitian terdahulu. Kajian pustaka tersebut dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu penelitian mengenai materi pembelajaran istima’,
Content and Language Integrative Learning (CLIL), dan program
pembelajaran bahasa Arab. Peneliti membahas penelitian
terdahulu mengenai materi pembelajaran istima’, karena ingin
mengetahui sejauh mana materi pembelajaran istzima’ ini dibahas
secara akademik. Begitu pula pembahasan mengenai CLIL yang
menjadi salah satu pokok pembahasan dalam penelitian ini.
Pertama, materi pembelajaran istima’ telah banyak
digunakan di berbagai instansi formal maupun non formal. Materi
pembelajaran istima’ juga banyak dikaji di berbagai penelitian.
Kajian pun berkisar pada bagaimana posisi materi pembelajaran
istima’ di antara tujuan, kompetensi, media, hingga metode dan
strategi yang digunakan. Berbagai diskusi tersebut sebagian telah
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membantu perkembangan teoritis dan praktis materi pembelajaran
istima’. Untuk itu pada pembahasan ini peneliti menguaraikan
berbagai penelitian terkait materi pembelajaran istima’.

Kajian mengenai materi pembelajaran istima’ (listening
materials) berkembang seiring meningkatnya perhatian para ahli
terhadap kualitas input bahasa yang diterima murid dalam proses
pembelajaran bahasa kedua. Jika sebelumnya penelitian lebih
banyak berfokus pada metode, strategi, dan media pembelajaran
mendengar, maka penelitian-penelitian mutakhir mulai menyoroti
pentingnya materi pembelajaran sebagai faktor yang menentukan
keberhasilan proses menyimak. Materi pembelajaran tidak lagi
dipandang sebagai sarana penyampaian bahasa semata, melainkan
sebagai sumber pengetahuan, konteks komunikasi, serta
representasi budaya yang membentuk pengalaman belajar murid.

Salah satu kajian awal yang banyak dijadikan rujukan
dalam pembahasan materi pembelajaran bahasa adalah penelitian
yang dilakukan oleh Molina, et al. yang berjudul Authentic
Materials And Task Design: A Teaching Amalgam For Listening
berisi pembahasan hubungan antara materi autentik dan desain
tugas dalam pembelajaran mendengar. Dalam penelitiannya,
Molina et al, menjelaskan bahwa efektivitas pembelajaran
mendengar tidak hanya ditentukan oleh kualitas materi, tetapi juga
oleh desain tugas yang menyertainya.?’” Materi autentik
memungkinkan murid memperoleh pengalaman mendengar yang
lebih alami, sedangkan tugas-tugas pembelajaran membantu
murid mengolah informasi yang diperoleh dari materi tersebut.
Penelitian ini menegaskan bahwa materi mendengar yang baik
seharusnya tidak hanya berisi unsur linguistik, tetapi juga memuat
informasi, konteks, dan tema yang dapat mendorong murid untuk
memahami makna secara lebih mendalam.

%" Romero Molina, Paola Ximena, & Jasmin Alfonso-Vargas, Authentic
materials and task design: A teaching amalgam for listening. Colombian Applied
Linguistics Journal, 25(1), 118-131.



14

Pembahasan mengenai materi autentik juga dikaji oleh
Alamri dalam penelitian berjudul Evaluating the Benefits and
Challenges of Using Authentic Materials.?® Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan materi autentik memberikan
berbagai manfaat dalam pembelajaran bahasa, antara lain
meningkatkan kemampuan memahami makna, memperluas
wawasan murid, serta memperkenalkan penggunaan bahasa dalam
konteks yang beragam. Namun demikian, Alamri juga
menemukan beberapa tantangan, seperti tingkat kesulitan bahasa
yang tinggi dan kompleksitas konteks yang terkadang melebihi
kemampuan murid. Oleh Kkarena itu, pemilihan materi
pembelajaran harus mempertimbangkan keseimbangan antara
autentisitas materi dengan tingkat kompetensi murid. Temuan ini
menunjukkan bahwa materi pembelajaran yang baik bukan hanya
autentik, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan dan tingkat
perkembangan murid.

Dalam konteks pembelajaran istima secara Kkhusus,
Tuanany membahas kelebihan dan kelemahan penggunaan materi
autentik dalam artikelnya yang berjudul Strengths and
Weaknesses of Using Authentic Materials in Teaching Listening
Comprehension.?® Penelitian tersebut menunjukkan bahwa materi
autentik mampu meningkatkan kemampuan murid dalam
memahami bahasa lisan yang digunakan secara alami oleh penutur
asli. Selain itu, materi autentik juga membantu murid mengenali
variasi bahasa, aksen, dan situasi komunikasi yang beragam. Akan
tetapi, penggunaan materi autentik juga memiliki kelemahan,
terutama ketika materi yang digunakan tidak sesuai dengan tingkat
kemampuan murid. Oleh karena itu, diperlukan proses seleksi dan

2 M. Alamri, Evaluating the Benefits and Challenges of Using Authentic
Materials. Frontiers in Education. 2025.

2 N. Tuanany, Strengths and Weaknesses of Using Authentic Materials in
Teaching Listening Comprehension. Lingue: Bahasa, Budaya, dan Sastra, 2(2),
2020. 89-98
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gradasi materi yang baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal.

Selain aspek bahasa dan konten, penelitian-penelitian
terbaru juga menunjukkan pentingnya unsur budaya dalam materi
pembelajaran istima’. Dalam pembelajaran bahasa kedua, budaya
tidak dapat dipisahkan dari bahasa karena bahasa merupakan
representasi nilai, cara berpikir, dan praktik sosial masyarakat
penuturnya. Penelitian yang dilakukan oleh Liddicoat dan Scarino
dalam Intercultural Language Teaching and Learning
menjelaskan bahwa materi pembelajaran bahasa yang efektif
seharusnya tidak hanya mengembangkan kompetensi linguistik,
tetapi juga kompetensi antarbudaya (intercultural competence).*°
Melalui materi yang memuat unsur budaya, murid dapat
memahami bagaimana bahasa digunakan dalam konteks sosial dan
budaya tertentu, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan komunikatif.

Pandangan yang sama juga dikemukakan oleh Byram
dalam penelitiannya berjudul Teaching and Assessing
Intercultural Communicative Competence. la menegaskan bahwa
materi pembelajaran bahasa perlu menghadirkan budaya target
sebagai bagian dari proses pembelajaran.®* Menurutnya, tujuan
pembelajaran bahasa tidak hanya menghasilkan pengguna bahasa
yang mampu berkomunikasi secara linguistik, tetapi juga individu
yang mampu memahami dan berinteraksi dengan budaya lain
secara kritis dan reflektif. Oleh karena itu, materi pembelajaran
istima’ idealnya memuat unsur budaya yang memungkinkan
murid memahami perspektif, nilai, dan praktik sosial masyarakat
pengguna bahasa tersebut.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut dapat dipahami
bahwa materi pembelajaran istima’ yang efektif memiliki

% AJ. Liddicoat & A. Scarino, Intercultural Language Teaching and
Learning. (Oxford: Wiley-Blackwell. 2013).

81 M. Byram. Teaching and Assessing Intercultural Communicative
Competence. (Clevedon: Multilingual Matters, 1997).
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beberapa karakteristik utama, yaitu autentik, kontekstual, sesuai
dengan tingkat kompetensi murid, memuat unsur pengetahuan dan
komunikasi, serta menghadirkan unsur budaya yang relevan.
Namun demikian, sebagian besar penelitian masih membahas
materi pembelajaran istima’ dalam konteks bahasa Inggris,
sedangkan kajian mengenai karakteristik materi pembelajaran
istima’ bahasa Arab masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian-
penelitian sebelumnya umumnya membahas materi dari aspek
autentisitas dan efektivitas penggunaannya, sementara kajian yang
menganalisis materi pembelajaran istima’ berdasarkan integrasi
unsur konten, komunikasi, kognisi, dan budaya masih jarang
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi
kekosongan tersebut dengan menganalisis materi pembelajaran
istima’ pada program Al Jazeera Learning Arabic melalui
pendekatan CLIL

Kedua, pendekatan CLIL telah banyak digunakan di
berbagai pembelajaran bahasa kedua. Khususnya dalam materi
pembelajaran  keterampilan berbahasa seperti mendengar,
berbicara, membaca, dan menulis. Hal ini menandakan bahwa
pendekatan CLIL dapat melengkapi kebutuhan kajian materi
pembelajaran. Konsep yang diusung CLIL sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran itu sendiri. Unsur di dalamnya juga
dianggap sesuai dengan komponen pembelajaran yang ada.

Penelitian yang dilakukan Mehisto dengan judul Criteria
for Producing CLIL Learning Material.®? la menegaskan bahwa
keberhasilan implementasi Content and Language Integrated
Learning (CLIL) sangat bergantung pada kualitas materi ajar yang
digunakan. Menurutnya, materi CLIL yang efektif harus mampu
mengintegrasikan pembelajaran konten dan bahasa secara
simultan melalui penyajian materi yang autentik, kontekstual, dan
relevan dengan kebutuhan murid. Selain berfungsi sebagai sumber
informasi, materi CLIL juga harus mendorong keterlibatan aktif

% Mehisto, P. Criteria for Producing CLIL Learning Material (Graz:
European Centre for Modern Languages (ECML). ERIC No. ED539729. 2012).
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murid, mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta
memberikan kesempatan untuk menggunakan bahasa target dalam
konteks yang bermakna. Mehisto mengemukakan sejumlah
kriteria utama materi CLIL, antara lain memfasilitasi
perkembangan pengetahuan dan keterampilan berbahasa secara
seimbang, menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman
nyata peserta didik, mengembangkan kesadaran budaya, serta
menyediakan dukungan linguistik yang memadai bagi proses
pemahaman konten. Dengan demikian, materi ajar dalam
perspektif CLIL tidak hanya berfungsi sebagai media
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana integrasi antara
unsur content, communication, cognition, dan culture dalam
proses pembelajaran.

Selain itu juga terdapat penelitian yang membahas
tantangan dan inovasi desain materi CLIL. Yaitu penelitian dari
Ball dkk, yang berjudul Innovations and Challenges in CLIL
Materials Design, menjelaskan bahwa salah satu tantangan utama
dalam implementasi Content and Language Integrated Learning
(CLIL) terletak pada desain materi ajar yang mampu
menyeimbangkan tujuan pembelajaran konten dan bahasa secara
bersamaan.®®* Menurutnya, materi CLIL tidak cukup hanya
mengadaptasi bahan ajar bahasa atau bahan ajar mata pelajaran
yang sudah ada, tetapi perlu dirancang secara khusus agar dapat
mendukung perkembangan pengetahuan, kemampuan berbahasa,
keterampilan berpikir, dan kesadaran budaya murid secara
terpadu. Ball juga menyoroti pentingnya inovasi dalam
pengembangan materi CLIL melalui penggunaan sumber belajar
autentik, multimodal, dan kontekstual yang memungkinkan murid
berinteraksi  dengan konten yang bermakna sekaligus
mengembangkan kompetensi bahasa target. Dengan demikian,
kualitas materi pembelajaran menjadi faktor kunci dalam

3 p Ball. Innovations and Challenges in CLIL Materials Design. The
Clearing House: A Journal of Educational Strategies, Issues and Ideas, 91(5), 2018.
222-231.
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keberhasilan pembelajaran CLIL karena materi berfungsi sebagai
media integrasi antara content, communication, cognition, dan
culture dalam proses pembelajaran.

Kemudian  penelitian  lain  membahas  tentang
pengembangan materi CLIL dan implementasinya pada
lingkungan digital. Yaitu penelitian dari Cinganotto yang berjudul
CLIL and Materials Development.3* la menjelaskan bahwa materi
pembelajaran memegang peranan sentral dalam implementasi
CLIL karena menjadi sarana utama untuk mengintegrasikan tujuan
pembelajaran konten dan bahasa dalam satu proses pembelajaran.
Menurutnya, materi CLIL tidak dapat disusun dengan pendekatan
pembelajaran bahasa konvensional maupun pembelajaran konten
secara terpisah, tetapi harus dirancang secara terpadu agar mampu
mendukung pengembangan kompetensi bahasa, pemahaman
konten, keterampilan berpikir, dan kesadaran budaya murid. Oleh
karena itu, pengembangan materi CLIL perlu memperhatikan
penggunaan sumber belajar autentik, konteks yang bermakna,
aktivitas kolaboratif, serta pemanfaatan teknologi digital yang
memungkinkan peserta didik berinteraksi dengan berbagai bentuk
informasi secara multimodal. Cinganotto menegaskan bahwa
kualitas implementasi CLIL sangat ditentukan oleh kualitas materi
yang digunakan, karena materi berfungsi sebagai jembatan antara
konten akademik dan penguasaan bahasa dalam konteks
pembelajaran yang nyata.

Penelitian serupa datang dari Rahmawati yang berjudul
Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis Content and
Language Integrated Learning (CLIL) untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbahasa Arab.*® Rahmawati menjelaskan bahwa
pengembangan bahan ajar berbasis CLIL merupakan salah satu

% Cinganotto, L. CLIL and Materials Development. Society. Integration.
Education. Proceedings of the International Scientific Conference, 5, 2020, 49-59.

% Rahmawati, D. Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis
Content and Language Integrated Learning (CLIL) untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbahasa Arab. Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. 2021.
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upaya untuk mengintegrasikan penguasaan bahasa dengan
pengembangan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan
pemahaman budaya dalam pembelajaran bahasa Arab. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis CLIL tidak
hanya membantu murid memahami unsur kebahasaan, tetapi juga
mendorong keterlibatan mereka dalam memahami isi materi
secara lebih mendalam melalui aktivitas komunikasi dan
pemecahan masalah. Selain itu, bahan ajar yang dikembangkan
berdasarkan kerangka konten, komunikasi, kognisi, dan budaya
mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih kontekstual,
bermakna, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajar bahasa Arab
kontemporer. Temuan ini menunjukkan bahwa materi
pembelajaran merupakan komponen penting dalam implementasi
CLIL karena berfungsi sebagai media integrasi antara tujuan
pembelajaran bahasa dan tujuan pembelajaran konten secara
simultan.

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan bahwa
materi pembelajaran memegang peranan penting dalam
implementasi Content and Language Integrated Learning (CLIL).
Mehisto merumuskan kriteria materi CLIL yang efektif, Ball
mengkaji inovasi dan tantangan desain materi CLIL, Cinganotto
membahas pengembangan materi CLIL dalam lingkungan digital,
sedangkan Rahmawati mengembangkan bahan ajar bahasa Arab
berbasis CLIL. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut
umumnya berfokus pada pengembangan dan karakteristik materi
ajar, sementara kajian yang menganalisis implementasi unsur
content, communication, cognition, dan culture pada materi
pembelajaran yang telah digunakan secara nyata masih relatif
terbatas. Selain itu, belum ditemukan penelitian yang secara
khusus mengkaji materi pembelajaran istima’ bahasa Arab pada
platform digital internasional melalui perspektif CLIL. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut
dengan menganalisis materi pembelajaran istima’ pada program
Al Jazeera Learning Arabic serta merumuskan karakteristik
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konseptual materi pembelajaran istima’ berbasis CLIL
berdasarkan hasil analisis tersebut.

Ketiga, saat ini banyak program pembelajaran bahasa
Arab yang dapat ditemui di berbagai platform. Di antaranya yaitu
Al Jazeera Learning Arabic yang dibahas oleh Siti Nikmatul
Rochma, dkk.3® Program tersebut dapat digunakan sebagai media
pembelajaran bahasa Arab khususnya istima’. Salah satu
contohnya vyaitu pada pembelajaran istima’ di Universitas
Darussalam Gontor. Program digunakan sebagai media melalui 3
tahapan pokok, yaitu 1) pra menyimak berisi pemberian kosa kata,
2) proses menyimak menggunakan video dari situs Al Jazeera
Learning Arabic yang diulang minimal 4 kali menyimak, 3)
kemudian tahapan pasca menyimak yaitu evaluasi dari kegiatan
menyimak dari bentuk yang paling sederhana ke bentuk evaluasi
yang paling kompleks. Proses pembelajaran dengan media ini
merupakan jenis kegiatan menyimak intensif, kreatif, konsentratif,
dan eksploratif. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran
istima’ lebih efektif dengan menggunakan media ini.

Penelitian lain yang juga membahas program Al Jazeera
Learning Arabic, yaitu penelitian dari Muhammed Muvaffak
Alhasan.®” Penelitian ini tidak hanya menganalisis Al Jazeera
Learning Arabic, tetapi sekaligus mengevaluasi dan
membandingkan dengan program pembelajaran bahasa Prancis
(Apprendre  le  francais avec TVS5MONDE) jaringan
TV5MONDE. Penelitian ini mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan pada program Al Jazeera Learning Arabic, serta
memberikan  serangkaian rekomendasi dan saran untuk

% Siti N. Rochma, U. Mahmudah, & Yuangga K. Yahya, Utilizing
Technology in Arabic Teaching: Implementation of Media “Learning Al
Jazeera.Net” on Listening Skill Teaching at University of Darussalam Gontor.
Arabiyatuna: ~ Jurnal  Bahasa  Arab, 5(2  November), 197-216.
https://doi.org/10.29240/jba.v5i2.2730

37 Muhammed Muwaffak Alhasan, ““Learn Arabic Website for NonNative
Speakers Compared to Learn French Website An Analytical Study,” Zarga Journal
for Research and Studies in Humanities 22, no. 3 (2022): 449.
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mengatasinya. Alhasan mengungkapkan bahwa tidak adanya visi
dan tujuan tertentu, namun program ini dapat menjadi forum
interaksi bagi yang tertarik dengan bahasa Arab, baik penutur asli
atau non-penutur asli, bahkan para pengajar bahasa Arab. Selain
itu, penelitian tersebut mengungkap beberapa kekurangan dan
kemudian menambahi dengan rekomendasi dan saran untuk
menyelesaikannya.

Penelitian lain datang dari Zubaidah, dkk tentang aplikasi
pembelajaran bahasa Arab berbasis website.*® Penelitian tersebut
menyatakan bahwa program Al Jazeera Learning Arabic
merupakan salah satu dari tiga aplikasi pembelajaran bahasa Arab
berbasis website yang komprehensif dan mudah untuk diakses
secara umum, di samping Arab-t.net dan voiceofarabic.net. Ketiga
program ini direkomendasikan dalam pembelajaran bahasa Arab
karena merupakan E-learning berbasis website, mudah digunakan
oleh pengajar dan murid, membantu proses belajar mandiri,
sehingga banyak digunakan oleh para peminat bahasa Arab.

Program lain yang dapat mendukung pembelajaran bahasa
Arab di antaranya yaitu alefbata.com?®® dan Arabic Online dari
Saudi Electronic University.*® Program merupakan sarana belajar
bahasa Arab untuk anak-anak dengan konten yang interaktif dan

3 Zubaidah, Absharini kardena, Siti Shalihah, Ooh Hodijah, Yeni Afrida, and
Loli Safitri. "Web-based e-learning Application for learning Arabic language.”
In Journal of Physics: Conference Series, vol. 1779, no. 1, p. 012011. IOP
Publishing, 2021.

% Ubaidillah, Fanni Izzatul Millah, and Neli Sapitri, “The Use of Online
Media ‘Alefbata.Com’ in Improving Arabic Listening Skills: Experimental Study,”
Al-Ta’rib : Jurnal llmiah Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Palangka
Raya 12, no. 1 (2024): 103-14,
https://doi.org/https://doi.org/10.23971/altarib.v12i1.7852.

40 A, Mardliyyah, “The Implementation of Arabic E-Learning through
Arabic-Online. Net,” Lisania: Journal of Arabic Education and Literature, 4, no. 1
(2020): 37-48; Sulaiman Alshathri, “The Challenges of Developing Blended
Learning in the First Electronic University in the Arab World (Saudi Electronic
University),” E-Journal of the British Education Studies Association 7, no. 3 (2016):
86-98; Umi Mahmudah, Hisyam Zaini, Sutrisno, and Ifa Rodifah Nur. "The Best
Practice of Listening Learning for Beginners." Scaffolding Journal 2.1 (2025): 1-10,
https://doi.org/10.37680/scaffolding.v7i2.7361”
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memiliki tingkat kesulitan yang beragam, yang erat dengan
konteks kehidupan anak-anak. Adapun kedua program tersebut
memiliki keunggulan karena tingkatan kompetensi yang
disediakan telah ditunjang dengan kerangka acuan CEFR.
Sehingga program mencakup lebih banyak kompetensi,
khususnya kompetensi lanjutan. Berdasarkan pengamatan
peneliti, keduanya memiliki keunggulan yang setara dari segi
media dan konten. Namun, dari segi aksesibilitas, Arabic Online
dari Saudi Electronic University memiliki fitur yang lebih
eksklusif dengan mewajibkan peserta yang ingin memanfaatkan
platform tersebut untuk berlangganan, dan harus menjadi anggota
atau mendaftar.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memberikan
gambaran program pembelajaran Al Jazeera Learning Arabic. Hal
ini membantu peneliti dalam menganalisis lebih dalam objek
penelitian yang digunakan. Dari sini ditemukan persamaan yang
ada, yaitu objek penelitian sama-sama menggunakan program
pembelajaran dari pemerintah Qatar. Namun terdapat juga
perbedaan dari penelitian ini, yaitu pada penelitian sebelumnya
pembahasan berfokus pada pembelajaran istima’ secara umum dan
juga pembahasan mengenai kelebihan, kekurangan, dan
perbandingannya dengan program pembelajaran lain. Untuk itu
peneliti berupaya menganalisis materi pembelajaran istima’ pada
program Al Jazeera Learning Arabic lebih mendalam dengan
pendekatan CLIL, dalam rangka menguraikan secara detail materi
pembelajaran istima’ di dalamnya dan menghasilkan kesimpulan
yang berbeda dari penelitian sebelumnya.

Tabel 1.1. Relevansi dengan Penelitian Terdahulu

No Judul Peneliti dan Relevansi
Tahun
1 | Authentic Molinaetal, | Penelitian ini
materials and task | 2023 membahas tentang
design: A teaching hubungan antara
amalgam for materi autentik dan
listening desain tugas dalam
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No Judul Peneliti dan Relevansi
Tahun
pembelajaran
mendengar
2 | Evaluating the Alamri, Penelitian ini
Benefits and 2025 membahas manfaat
Challenges of dan tantangan dalam
Using Authentic penggunaan materi
Materials. autentik dalam
pembelajaran
bahasa.
3 | Strengths and Tuanany, Penelitian ini
Weaknesses of 2020 membahas
Using Authentic kelebihan dan
Materials in kelemahan
Teaching penggunaan materi
Listening autentik pada
Comprehension pembelajaran
mendengar
4 | Intercultural Liddicoat & | Penelitian ini
Language Scarino, membahas unsur
Teaching and 2013 budaya pada
Learning pembelajaran
bahasa
5 | Criteria for Mehisto Penelitian ini
Producing CLIL (2012) membahas Kriteria
Learning Material materi CLIL
6 | Innovations and Ball (2018) | Penelitian ini
Challenges in membahas desain
CLIL Materials materi CLIL
Design
7 | CLIL and Cinganotto | Penelitian ini
Materials (2020) membahas
Development. pengembangan
materi digital CLIL
8 | Pengembangan Rahmawati | Penelitian ini
Bahan Ajar (2021) membahas
Bahasa Arab pengembangan

Berbasis Content
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No Judul Peneliti dan Relevansi
Tahun
and Language bahan ajar Arab
Integrated berbasis CLIL
Learning (CLIL)
untuk
Meningkatkan
Keterampilan
Berbahasa Arab
9 | Penerapan Media | Siti N. Penelitian ini
‘Al Jazeera Rochmaet | mendeskripsikan
Learning Arabic’ | al., 2021 penggunaan Al
Pada Jazeera Learning
Pembelajaran Arabic dalam
istima’ di pembelajaran
Universitas istima’ di
Darussalam Universitas
Gontor Darussalam Gontor.
10 | Learn Arabic Muhammed | Penelitian ini
Website for Muwaffak mengevaluasi
NonNative Alhasan, sekaligus
Speakers 2022 membandingkan Al
Compared to Jazeera Learning
Learn French Arabic dengan
Website An program
Analytical Study TV5MONDE Paris.
11 | Web-based e- Zubaidah et | Penelitian ini
learning al., 2020 mendeskripsikan
Application for program
learning Arabic pembelajaran
Language bahasa Arab
berbasis website, di
antaranya yaitu Al
Jazeera Learnign
Arabic, Arab-t.net,
dan
voiceofarabic.net.
12 | The Use of Online | Ubaidillah, | Penelitian ini
Media Fanni menjelaskan
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No Judul Peneliti dan Relevansi
Tahun

‘Alefbata.Com’in | lzzatul keunggulan

Improving Arabic | Millah, & program

Listening Skills: Neli Sapitri, | pembelajaran

Experimental 2024 bahasa Arab

Study berbasis online yaitu
alefbata.com.

13 | The A Penelitian ini
Implementation of | Mardliyyah, | menjelaskan
Arabic E- 2020 keunggulan
Learning through program
Arabic-Online. pembelajaran
Net bahasa Arab

berbasis online yaitu
Avrabic Online.

14 | The Challenges of | S. Alshathri, | Penelitian ini
Developing 2016 menjelaskan
Blended Learning pengembangan
in the First program
Electronic pembelajaran
University in the bahasa Arab
Arab World berbasis online yaitu
(Saudi Electronic Arabic Online.
University)

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun secara
sistematis dengan dibagi menjadi beberapa bab. Pembagian ini
disesuaikan dengan kebutuhan pembahasan dari tujuan penelitian.
Pada setiap bab, dipaparkan hasil temuan dan analisis sebagai
jawaban tujuan penelitian, serta refleksi dari pembahasan tersebut.
Bab I dan Il menjelaskan pondasi pokok penelitian sekaligus teori
yang mendasari penelitian. Sedangkan bab I11 hingga V menjawab
temuan disertasi, dan bab VI penutup. Rincian pembahasan
sistematika penulisan dapat dilihat sebagai berikut:
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Bab | berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bab
ini dijelaskan secara singkat hal yang mendasari penelitian,
khususnya pada latar belakang masalah. Begitu juga dijelaskan
apa saja yang dipaparkan selama penelitian berlangsung yaitu
pada rumusan masalah sekaligus tujuan dan kegunaan dari
penelitian ini. Hal-hal yang berkaitan dengan penelitian, seperti
manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan juga dipaparkan pada bab ini.

Bab Il menjelaskan kerangka teori yang digunakan dalam
penelitian. Kerangka teori ini memuat teori materi pembelajaran,
teori pembelajaran istima’ , konsep pendekatan CLIL, dan
pengertian CEFR. Pada teori materi pembelajaran membahas
pengertian, unsur, dan prinsip-prinsip materi pembelajaran.
Selanjutnya pada teori pembelajaran istima’ dijelaskan pengertian
istima’ , proses istima’ , tingkatan, dan jenis istima’ . Sedangkan
pada konsep pendekatan CLIL dijelaskan pengertian CLIL itu
sendiri, empat unsur CLIL, dan framework CLIL. Empat unsur
CLIL terdiri dari konten, komunikasi, kognisi, dan budaya. Teori-
teori ini menjadi dasar dari penelitian yang dilakukan. Sehingga
kerangka teori ini dianggap penting selama penelitian
berlangsung. Terakhir, kerangka acuan CEFR menjelaskan
pengertian CEFR  sebagai  standar kompetensi bahasa
internasional.

Bab 11l mengkaji karakteristik materi pembelajaran
istima’ pada program Al Jazeera Learning Arabic Qatar. Bab ini
fokus membahas temuan dan analisis objek penelitian, yaitu
program Al Jazeera Learning Arabic, materi pembelajaran istima’
di dalamnya, dan hasil analisis serta refleksi pembahasan.

Bab IV membahas konsep Content and Language
Integrated Learning dalam materi pembelajaran istima’ pada
program Al Jazeera Learning Arabic Qatar. Kerangka CLIL
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mencakup unsur 4C, yaitu meliputi unsur konten, komunikasi,
kognisi, dan budaya yang terdapat pada program.

Bab V memaparkan konsep materi pembelajaran istima’
berbasis CLIL bagi non penutur Arab. Di antaranya yaitu analisis
CLIL sebagai solusi dari permasalahan istima’, Al Jazeera
Learning Arabic sebagai praktik yang baik, dan konsep materi
pembelajaran istima’ berbasis CLIL.

Bab VI penutup, berisi narasi simpulan yang menjawab
rumusan masalah, kontribusi untuk ilmu pengetahuan, dan
rekomendasi.



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan,
dipaparkan, dan dianalisis, terdapat beberapa simpulan dari
penelitian ini. Di antaranya yaitu:

1. Materi pembelajaran istima’ pada program Al Jazeera
Learning Arabic memiliki karakteristik berupa penggunaan
materi autentik berbasis audio dan video dari penutur asli
bahasa Arab yang disajikan secara sistematis melalui tahapan
penyajian materi, latihan pemahaman, penguatan kosakata,
dan aktivitas kebahasaan. Struktur materi dirancang untuk
membantu murid memahami informasi lisan secara bertahap
sekaligus memperkuat penguasaan kosakata dan pemahaman
konteks penggunaan bahasa. Adapun tingkatan materi
dikembangkan secara berjenjang mulai dari tingkat pemula,
menengah, hingga mahir dengan peningkatan kompleksitas
bahasa, tema, dan isi materi. Pada tingkat pemula materi
berfokus pada tema-tema kehidupan sehari-hari, sedangkan
pada tingkat menengah dan mahir materi berkembang ke tema
sosial, budaya, akademik, dan isu-isu global dengan dominasi
penggunaan bahasa Arab baku modern. Dengan demikian,
karakteristik utama materi istzima’ Al Jazeera Learning Arabic
terletak pada penyusunan materi yang sistematis, bertingkat,
dan berbasis materi autentik yang disesuaikan dengan
perkembangan kemampuan murid.

2. Konsep Content and Language Integrated Learning (CLIL)
dalam materi pembelajaran istima’ pada program Al Jazeera
Learning Arabic Qatar diwujudkan melalui integrasi unsur
konten, komunikasi, kognisi, dan budaya dalam satu kesatuan
proses pembelajaran. Unsur konten tampak pada penggunaan
tema-tema autentik dan kontekstual yang mencakup
kehidupan sehari-hari, sosial, budaya, ekonomi, hingga isu-isu
global. Unsur komunikasi diwujudkan melalui penggunaan
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bahasa Arab sebagai sarana memahami, mengolah, dan
menyampaikan informasi. Unsur kognisi terlihat pada
pengembangan kemampuan berpikir yang berlangsung secara
bertahap sesuai tingkat kemampuan pembelajar, mulai dari
memahami informasi sederhana hingga menganalisis dan
menginterpretasikan  informasi yang lebih  kompleks.
Sementara itu, unsur budaya tampak pada integrasi nilai,
kebiasaan, perspektif, dan konteks kehidupan masyarakat
Arab serta pengenalan wawasan lintas budaya dalam materi
pembelajaran. Dengan demikian, konsep CLIL dalam program
Aljazeera Learning Arabic menempatkan pembelajaran
istima’ tidak hanya sebagai sarana penguasaan keterampilan
menyimak, tetapi juga sebagai media untuk memperoleh
pengetahuan, mengembangkan  kemampuan  berpikir,
membangun kompetensi komunikasi, dan memahami budaya
secara terpadu.

Formulasi MIRQA materi pembelajaran istima’ berbasis
Content and Language Integrated Learning (CLIL) yang
berjenjang dan progresif merupakan hasil analisis dari
program Al Jazeera Learning Arabic Qatar. Formulasi
MIRQA menempatkan unsur konten, komunikasi, kognisi,
dan budaya sebagai komponen utama yang berkembang secara
bertahap sesuai tingkat kompetensi bahasa. Pada tingkat
pemula, materi berfokus pada tema konkret, komunikasi dasar,
kognisi memahami informasi sederhana, dan pengenalan
budaya. Pada tingkat menengah, materi berkembang menuju
tema sosial yang lebih luas, komunikasi yang lebih kompleks,
kemampuan menghubungkan dan menafsirkan informasi,
serta pemahaman budaya yang lebih mendalam. Adapun pada
tingkat mahir, materi diarahkan pada isu-isu global dan
akademik, kemampuan berpikir kritis dan evaluatif,
pemahaman makna implisit, serta analisis budaya lintas
konteks.
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B. Kontribusi Untuk Ilmu Pengetahuan

Penelitian  ini  memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang materi
pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada pengembangan teori
materi pembelajaran istzima’. Kontribusi utama penelitian ini
terletak pada perumusan konsep materi pembelajaran istima’
berbasis pendekatan Content and Language Integrated Learning
(CLIL) sebagai kerangka pedagogis yang mengintegrasikan unsur
konten, komunikasi, kognisi, dan budaya dalam proses materi
pembelajaran bahasa Arab bagi non penutur.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman
bahwa keterampilan istima’ tidak hanya merupakan aktivitas
linguistik yang berfokus pada pemahaman bunyi atau struktur
bahasa, tetapi merupakan proses materi pembelajaran yang
bersifat integratif dan kontekstual. Materi pembelajaran istima’
dipahami sebagai kegiatan yang melibatkan pemahaman bahasa,
pemahaman konten keilmuan, proses berpikir kognitif, serta
pemahaman budaya secara simultan. Dengan demikian, penelitian
ini menggeser perspektif materi pembelajaran istima’ dari
pendekatan yang bersifat mekanistik menuju pendekatan yang
bersifat kontekstual dan bermakna.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi
konseptual melalui identifikasi karakteristik materi pembelajaran
istima’ berbasis CLIL. Materi pembelajaran istima’ yang meliputi

penggunaan materi autentik, integrasi tema-tema kontekstual,
keterlibatan peserta didik dalam aktivitas berpikir, penggunaan
bahasa sebagai sarana komunikasi nyata, serta pengenalan unsur
budaya dalam proses materi pembelajaran. Karakteristik tersebut
dapat menjadi landasan dalam pengembangan model materi
pembelajaran istima’ bahasa Arab yang lebih relevan dengan
kebutuhan materi pembelajaran bahasa pada era digital dan global.
Penelitian ini  juga memperkuat hubungan antara
pendekatan CLIL dengan materi pembelajaran istima’ melalui
pemanfaatan media autentik berbasis digital. Temuan penelitian
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menunjukkan bahwa penggunaan materi audio dan video autentik
mampu mendukung terbentuknya lingkungan belajar yang kaya
paparan bahasa (language exposure), sehingga murid memperoleh
pengalaman mendengar bahasa Arab secara lebih alami dan
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi  terhadap  pengembangan  paradigma  materi
pembelajaran istima’ yang menempatkan paparan bahasa autentik,
konteks komunikasi, dan pengalaman budaya sebagai bagian
penting dalam proses pemerolehan keterampilan menyimak
bahasa Arab.

Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak hanya
terletak pada deskripsi praktik materi pembelajaran istima’ pada
program Al Jazeera Learning Arabic Qatar. Namun juga pada
penguatan kerangka konseptual materi pembelajaran istima’
berbasis CLIL yang dapat dijadikan rujukan teoretis dalam
pengembangan materi pembelajaran bahasa Arab yang lebih
integratif, kontekstual, komunikatif, dan sesuai dengan kebutuhan
materi pembelajaran bahasa pada era kontemporer.

. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
terdapat beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan oleh
peneliti. Pertama, penelitian ini hanya berfokus pada materi
pembelajaran istima’ pada Al Jazeera Learning Arabic Qatar. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
serupa pada materi pembelajaran istima’ dari negara lain, seperti
Saudi Arabia, Uni Emirat Arab, Oman, Mesir, maupun Indonesia.
Penelitian terhadap berbagai program tersebut penting dilakukan
untuk memperluas kajian mengenai karakteristik, pendekatan,
serta implementasi materi pembelajaran istima’ bahasa Arab
berbasis media autentik dan digital pada berbagai konteks materi
pembelajaran.

Kedua, penelitian ini memfokuskan kajian pada tinjauan
pendekatan CLIL dalam materi pembelajaran istima’. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian mengenai
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materi pembelajaran istima’ melalui pendekatan lain, seperti
pendekatan komunikatif, task-based learning, blended learning,
maupun pendekatan berbasis teknologi dan kecerdasan buatan
dalam materi pembelajaran istima’. Kajian tersebut dapat menjadi
pembanding sekaligus pelengkap dalam pengembangan materi
pembelajaran istima’ yang lebih kontekstual dan sesuai dengan
kebutuhan murid.

Ketiga, bagi para guru bahasa Arab, khususnya pengajar
istima’, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber wawasan
dan referensi dalam merancang materi pembelajaran istima’ yang
lebih komunikatif, kontekstual, dan bermakna. Guru dapat
memanfaatkan materi autentik berbasis audio dan video
sebagaimana yang terdapat dalam program Al Jazeera Learning
Arabic untuk meningkatkan paparan bahasa (language exposure),
pemahaman konteks komunikasi, serta pemahaman budaya murid
dalam materi pembelajaran istima’.

Keempat, bagi murid yang sedang meningkatkan
keterampilan istzima’ secara mandiri, penelitian ini dapat menjadi
acuan dalam mengembangkan kemampuannya melalui
pembiasaan mendengar, pemanfaatan media autentik, serta
penggunaan materi pembelajaran berbasis konteks nyata. Materi
pada program Al Jazeera Learning Arabic dapat dimanfaatkan
tidak hanya dalam pembelajaran formal di kelas, namun juga
dalam pembelajaran mandiri untuk membantu meningkatkan
keterampilan istima’ secara lebih alami, bertahap, dan
berkelanjutan.
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